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RINGKASAN 

 

Kirana Zabrina Achmad. 08051282126056. Karakterisasi Dan Kuantifikasi 

Senyawa Bioaktif Pada Gastropoda Spesies Natica fasciata, Terebralia sulcata 

Dan Littorina scabra Di Kawasan Pulau Payung, Banyuasin, Sumatera Selatan 

(Pembimbing: Prof. Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Gusti Diansyah, S.Pi., 

M.Sc) 
  

Pulau Payung merupakan kawasan estuaria sehingga menjadi habitat 

potensial bagi berbagai biota termasuk Gastropoda. Beberapa spesies Gastropoda 

diketahui menghasilkan senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antioksidan, 

antimikroba, dan bahan aktif lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkarakterisasi dan mengkuantifikasi senyawa bioaktif dari tiga spesies 

Gastropoda yaitu Natica fasciata, Terebralia sulcata, dan Littorina scabra, yang 

ditemukan di ekosistem mangrove Pulau Payung. 

Metode yang digunakan meliputi ekstraksi menggunakan maserasi dengan 

etanol 96%, uji fitokimia secara kualitatif, kuantifikasi senyawa saponin dan tanin, 

serta validasi struktur senyawa menggunakan LC-MS. Hasil ekstraksi 

menunjukkan bahwa Nilai rendemen ekstrak tertinggi diperoleh dari Natica 

fasciata (5,86%), diikuti oleh Littorina scabra (4,61%) dan Terebralia sulcata 

(4,10%) 

Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa Natica fasciata memiliki kadar tanin 

sebesar 0,37 mg/gr, Littorina scabra mengandung saponin 1,3 mg/gr, dan 

Terebralia sulcata mengandung kombinasi saponin 1,0 mg/gr dan tanin 0,13 mg/gr. 

Berdasarkan hasil ini, masing-masing spesies memiliki potensi bioaktif yang khas 

dan dapat dijadikan dasar untuk pengembangan produk berbasis bahan alam laut, 

khususnya dalam bidang farmasi dan bioteknologi. 

Hasil validasi LC-MS pada spesies Terebralia sulcata mengidentifikasi 12 

turunan saponin seperti Scabraside, Echinoside A dan B, serta Intercedenside A. 

Selain itu, ditemukan juga dua prekursor tanin yaitu phenylalanine dan tyrosine, 

serta senyawa asam lemak jenuh dan tak jenuh seperti myristoleic acid, linoleic 

acid, dan arachidic acid. Analisis statistik menggunakan ANOVA menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kadar senyawa antar spesies (p > 

0,05). 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Payung terletak di Muara Sungai Musi, Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Pulau ini merupakan   bagian dari wilayah peralihan antara Sungai Musi dan Selat 

Bangka  dengan titik koordinat yaitu 2° 22’ 51” LS dan 104° 55’ 16” BT (Risti, 

2024). Perairan di sekitar Pulau Payung tergolong ekosistem estuari atau perairan 

payau, di mana terjadi percampuran antara air tawar dari sungai dan air asin dari 

laut. Proses pencampuran antara air tawar dan asin pada ekosistem estuari 

menghasilkan lingkungan dengan karakteristik khas, termasuk akumulasi bahan 

organik dan sedimen pada dasar perairan. (Afriyani et al. 2017).  

Keberadaan vegetasi mangrove yang mendominasi di Pulau Payung 

menyediakan habitat yang ideal bagi Gastropoda dan organisme lainnya (Prayoga 

et al. 2023). Perbedaan salinitas dan dinamika pasang surut di ekosistem mangrove 

dapat menjadi faktor pemicu produksi senyawa bioaktif oleh organisme seperti 

Gastropoda. (Anjani et al. 2022). Sejumlah spesies Gastropoda ditemukan di 

komunitas mangrove yang berdekatan dengan komunitas Nypa fruticans (Hartoni 

dan Agussalim, 2013). 

Keberadaan Gastropoda dalam ekosistem mangrove memainkan peran 

penting dalam produktivitas dan fungsi ekologisnya. (Shanmugam dan Vairamani, 

2009). Menurut Doringin et al. (2020) dalam ekosistem mangrove, Gastropoda 

seperti Natica fasciata dan Terebralia sulcata merupakan spesies yang umum 

ditemukan. Pada penelitian Pratama et al. (2021) di ekosistem mangrove Pulau 

Payung ditemukan dua spesies Gastropoda yaitu Littorina scabra dan Terebralia 

sulcata. Littorina scabra merupakan salah satu spesies yang paling melimpah di 

ekosistem mangrove tersebut. 

Gastropoda mampu menghasilkan senyawa metabolit sekunder berupa steroid, 

tanin, saponin dan steroid (Abdullah dan Reyhan, 2017). Gastropoda tidak hanya 

membantu menjaga keseimbangan lingkungan melalui proses bioindikasi, tetapi 

juga menghasilkan berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi tinggi untuk 

digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti farmasi, kosmetik, dan nutrasetikal 

(Hasanah et al. 2012). 
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Pemilihan ketiga spesies ini, yaitu Natica fasciata, Terebralia sulcata, dan 

Littorina scabra, didasarkan pada kehadirannya di ekosistem mangrove serta 

kemampuan spesies tersebut dalam menghasilkan senyawa bioaktif. Menurut 

Nurjanah et al. (2011) Gastropoda diketahui menghasilkan berbagai senyawa 

bioaktif yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi dan berpotensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut. Organisme ini juga mengandung berbagai komponen 

kimia yang bermanfaat bagi kesehatan manusia (Harborne, 1984).   

Senyawa bioaktif dari Gastropoda, telah menjadi fokus penelitian yang menarik 

dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian yang dilakukan oleh Tortorella et al. 

(2021) menyoroti potensi ekstrak asetat etil dari H. tuberculata sp. sebagai sumber 

senyawa bioaktif yang menarik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

tersebut memiliki aktivitas antimikroba yang signifikan terhadap beberapa bakteri 

patogen, termasuk Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Selain 

aktivitas antimikroba dan antihelmintik, senyawa bioaktif dari Gastropoda juga 

menunjukkan potensi aktivitas antikanker yang menarik (Fadhlaoui dan Lavoie 

2021). 

Ekosistem mangrove Pulau Payung kaya akan biodiversitas termasuk 

Gastropoda. Mengingat tidak ada pemanfaatan lebih dan masih sedikit pengetahuan 

mengenai karakteristik dan potensi senyawa-senyawa ini, khususnya pada spesies 

Natica fasciata, Terebralia sulcata, dan Littorina scabra. Penelitian ini dilakukan 

guna untuk mengungkap potensi komersial dan medis dari senyawa bioaktif yang 

dihasilkan oleh ketiga spesies Gastropoda ini. 

Meskipun ketiga spesies Gastropoda ini umum ditemukan di ekosistem 

mangrove Pulau Payung, belum ada penelitian terkait yang mengkarakterisasi dan 

mengkuantifikasi senyawa bioaktif dari ketiga spesies tersebut. Penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengungkap potensi senyawa bioaktif spesifik dari 

masing-masing spesies, yang dapat menjadi dasar pengembangan produk berbasis 

bahan alami laut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Ekosistem mangrove di Pulau Payung merupakan habitat yang kaya akan 

keanekaragaman hayati, termasuk spesies Gastropoda seperti Natica fasciata, 

Terebralia sulcata, dan Littorina scabra. Mengingat tekanan lingkungan yang 

semakin meningkat, seperti perubahan iklim, polusi, dan aktivitas manusia, penting 

untuk memahami dan melindungi keanekaragaman hayati di wilayah ini.  

Gastropoda diketahui menghasilkan senyawa bioaktif yang berpotensi tinggi 

untuk dikembangkan dalam berbagai aplikasi, seperti farmasi. Namun, masih 

terdapat keterbatasan pengetahuan mengenai karakteristik dan potensi senyawa-

senyawa ini, khususnya pada spesies Natica fasciata, Terebralia sulcata, dan 

Littorina scabra. Penelitian ini dilakukan guna mengungkap potensi dari senyawa 

bioaktif yang dihasilkan oleh ketiga spesies Gastropoda ini. Penelitian ini berupaya 

untuk menjawab beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis senyawa bioaktif dari N. fasciata, T. sulcata, dan L. scabra? 

2. Bagaimana variasi jenis dan kadar senyawa bioaktif antar  N. fasciata, T. 

sulcata, dan L.scabra? 

3. Bagaimana validitas jenis-jenis senyawa bioaktif dari  T. sulcata? 
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Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk  bagan 

pada Gambar l. 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Keterangan: 

                  : Dalam cakupan penelitian 

                  : Diluar batas penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Kawasan Pulau Payung, 

Banyuasin, Sumatera Selatan 

 

Asosiasi Pulau Payung 

Bentos asosiasi Mangrove 

Natica 

fasciata 

Littorina 

scabra 

Terebralia 

sulcata 

Ekstraksi dengan ethanol (polar) 

Nilai positif 

dan negatif 

senyawa 

bioaktif pada 

sampel 

Profil struktur 

senyawa 

bioaktif pada 

sampel 

nilai kadar 

senyawa 

bioaktif  pada 

sampel 

Informasi dan perbandingan 

kandungan senyawa bioaktif dari 3 

sampel  

 

Pengembangan dalam bidang 

bioteknologi 



5 
 

 
 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Mengkarakterisasi jenis-jenis senyawa bioaktif yang terdapat pada Gastropoda 

spesies N. fasciata, T. sulcata, dan L.scabra yang berasosiasi dengan ekosistem 

mangrove.  

2. Membandingkan kadar senyawa bioaktif berdasarkan karakterisasi dan 

kuantifikasi antar  Gastropoda spesies  N. fasciata, T. sulcata, dan L.scabra  

dalam ekosistem mangrove.  

3. Memvalidasi jenis-jenis senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh Gastropoda 

spesies  T. sulcata di ekosistem mangrove.  

 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini menyediakan data terbaru yang dapat dijadikan referensi bagi 

para pembaca tentang senyawa bioaktif yang terdapat pada Gastropoda yang 

berasosiasi dengan ekosistem mangrove, mengetahui perbandingan kadar senyawa 

bioaktif berdasarkan karakterisasi dan kuantifikasi antar spesies Gastropoda yang 

berbeda dalam ekosistem mangrove, serta mengkonfirmasi senyawa bioaktif yang 

dihasilkan oleh Gastropoda di ekosistem mangrove.
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